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ABSTRAK 

Kulit  buah terong belanda (Solanum betaceum   Cav.)  diketahui 

mengandungflavonoid,saponin,tanin,alkaloid,fenolik,triterpenoid/steroidyangdapa 

tberpotensi sebagai  antibakteri. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

aktivitasantibakteri dan konsentrasi yang efektif menghambat pertumbuhan 

bakteri            darieskstraketanol 

kulitbuahterongbelandaterhadapbakteriPropionibacteriumacnes     dan 

Staphylococcus  epidermidis.   Pengujian  aktivitas antibakteri 

dilakukanmenggunakanmetodeCup- 

platetechnique(metodesumuran),penentuanKonsentrasi Hambat Minimum (KHM) 

menggunakan metode dilusi, kemudiandilanjutkan denganmenentukanKonsentrasi 

Bunuh Minimum (KBM)metodepenuangan.  Pengujian aktivitas antibakteri 

ditunjukkan dengan  terbentuknya  zonabening disekitar  lubang  sumuran. 

Konsentrasi ekstrak etanol kulit buah terongbelanda adalah 20%, 40%, 60%, 80% 

dan 100%. Didapatkan hasil diameter   dayahambatmasing- 

masingkonsentrasisecaraberurutanterhadapbakteriPropionibacterium acnes yaitu 

16,3 mm, 18,3 mm, 18,16 mm, 20,36 mm dan19,78 mm, sedangkan pada bakteri 

Staphylococcus epidermidis yaitu 15,95 mm,14,86 mm, 15,81 mm, 14,43 mm dan 

18,38 mm. Hasil penentuan KHM terhadapkedua bakteri didapatkan konsentrasi 

20% dan sama-sama tidak memiliki KBM.Berdasarkan analisa ANOVA satu arah 

dan uji lanjut Duncan dapat disimpulkanbahwa variasi konsentrasi tidak 

berpengaruh     secara     signifikan      terhadap 

diameterdayahambatkeduabakteridenganp>0,05. 

KataKunci: KulitBuahTerongBelanda,Cup-platetechnique,antibakteri, 

Propionibacteriumacnes,Staphylococcusepidermidis 
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ABSTRACT 

Theskinoftamarillo(SolanumbetaceumCav.)isknowntocontainflavonoids, 

saponins,  tannins,   alkaloids,  phenolics,  triterpenoids/steroids 

whichhaveantibacterialpotential.Theaimofthisresearchwastodeterminetheantibacte 

rial activity   and   concentration that  effectively  inhibits bacterial 

growthfromtheethanolextractoftamarillofruitpeelagainstthebacteriaPropionibacteri 

um   acnes     and    Staphylococcus   epidermidis. Antibacterial 

activitytestingwascarriedoutusingtheCup- 

platetechnique(wellingmethod),determiningtheMinimumInhibitoryConcentration( 

MIC)usingthedilutionmethod, then continued by determining the Minimum 

Bacteridal Concentration(MBC) using the pouring method. Antibacterial activity 

testing was shown by theformation of a clear zone around the well. The 

concentrations of tamarillo peelethanol extract were 20%, 40%, 60%, 80% and 

100%.        The      results     obtained    by 

thediameteroftheinhibitorypowerofeachconcentrationsequentiallyforthePropioniba 

cterium acnes bacteria were 16.3 mm, 18.3 mm, 18.16 mm, 20.36 mmand 19.78 

mm,  while   for    the Staphylococcus  epidermidis  bacteria it was 

15.95mm.mm,14.86mm,15.81mm,14.43mmand18.38mm.Theresultsofdetermining 

the MIC for both bacteria showed a concentration of 20% and bothdid not have 

MIC. Based on one-way ANOVA analysis and Duncan's advancedtest, it can be 

concluded that   variations in  concentration  do      not   have  a 

significanteffectonthediameterofthe inhibitorypowerofthetwobacteriawithp>0.05. 

Keywords : Dutch Eggplant Peel, Cup-plate technique, antibacterial, 

Propionibacteriumacnes,Staphylococcusepidermidis 
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BABI.PENDAHULUAN 

 

1.1 LatarBelakang 

 

Penyakitinfeksi merupakan penyakityang disebabkan olehagen 

infeksiseperti bakteri (Besung, 2009). Salah satu penyakit infeksi yang pernah 

terjadipadasetiaporangyaitujerawat(acnevulgaris).Berdasarkancatatanstudidermato 

logikosmetikaIndonesia,Indonesiamemilikikasusacnevulgarissebanyak 60% pada 

tahun 2014, 80% pada tahun 2015, dan 90% pada tahun 

2016(Zahrah,2018).BakteriPropionibacteriumacnessebagai 

patogenesisjerawatdapatmengakibatkan terjadinya pemecahan asamlemak bebas 

dari lipid kulitsehingga terjadinya inflamasi yang dapat memicu terjadinya jerawat 

(Azrifitriadkk, 2010). Propionibactrium acnes merupakan bakteri gram positif 

berbentukbatang yang dapat menyebabkan jerawat. Enzim hidrolitik keluar 

menyebabkankerusakanfolikelpolisebaseasehinggamenghasilkanlipase,proteaseda 

nlesitinase padaprosesperadangan(Harahap,2000). 

Salahsatubakteriyangbisamenyebabkaninfeksipadakulitadalahstaphylococcu 

s epidermidis. Bakteri ini termasuk ke dalam bakteri gram 

positifberbentukkolonibuahanggurberwarnaputihataukuningtersusundalamrangkai 

antidakbertaturandanbersifatanaerobfakultatif.ApabilabakteriStaphylococcusepide 

rmidishiduppadamembranmukosadankulitmanusiabiasanya bakteri ini  akan 

menyebabkan pembentukan abses. (Syahrurachman dkk,1994). 

Saat ini masyarakat cenderung untuk back to nature dengan 

menggunakanbahan- 

bahanalamsebagaipengobatanberbagaimacampenyakit.Halinidikarenakanadanyad 

ampakbahayadaripenggunaanbahan-bahankimia. 
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(Kardina dan Kusuma, 2004). Selain itu keunggulan penggunaan obat bahan 

alamyaitumudahdidapatkandanbisadibuatsendiriolehmasyarakat.Indonesiadikenal 

dengansebutanmegabiodervisitycountrykarenamemilikikeanekaragamanhayati,seh 

inggabanyaksekalitanamanyangdapatdimanfaatkansebagaiobat(Dahirudkk,2010). 

Salah satu tanaman yang dapat dijadikan sebagai obat yaitu tanaman 

terongbelanda(SolanumbetaceumCav.)Terongbelandamerupakantanamandarikelua 

rga Solanaceae yang berasal dari negara New Zealand 

disebutTamarillo(Kumalaningsih dan Suprayogi, 2006). Pemanfaatan buah terong 

belanda saat 

inidiolahmenjadijusataudapatdikonsumsisecaralangsungtanpakulitnya(Marleni, 

2018). Buah terong belanda kaya akan air yang mengandung 

provitaminsehinggabaikuntukkesehatansepertivitaminCyangsecaraempirisdapatdi 

gunakan untuk mengobati sariawan dan dapat meningkatkan daya tahan 

tubuh.Salah satu keunggulan dari terong belanda yaitu memiliki daging buah yang 

tebaldandibungkusolehselaputtipisyangdapatdikelupas(Kumalaningsih,2006). 

Beberapa penelitian   sebelumnya yang dilakukan oleh Mutaqin dkk 

(2019)buah terong belanda memiliki aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan 

bakteriEscherichia colidan Bacillus subtillis  dengan Konsentrasi Hambat 

Minimum(KHM)daribakteriEscherichiacolisebesar4,75%sedangkanKonsentrasiH 

ambatMinimum(KHM)padabacillussubtillismenghambatpertumbuhansebesar 

0,5%. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Asih dkk (2023)ekstrak 

buah terong belanda memiliki daya hambat kategori susceptible (kuat)pada bakteri 

Escherichia coli 25 mm dan pada bakteri Staphylococcus aureus 29mm. 
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Kandunganmetabolitsekunderyangterdapatpadaterongbelandatelahdilakukan 

penelitian oleh  Dewi  dkk (2021) kulit  buah terong belanda 

memilikisenyawaalkaloid,flavonoid,saponin,tanindantriterpenoid.MenurutSinaga( 

2009), terong belanda mengandung senyawa alkaloid,  saponin,  tanin, 

flavonoidadantriterpenoidyangberpotensisebagaiantibakteri(Marleni,2018). 

Flavonoidsebagaiantibakteridapatmembentuksenyawakompleksterhadapprot 

einextraselularyangdapatmenggangguintegritasmembranselbakteri(ManoidanBalit 

tro,2009).Alkaloidsebagaiantibakteridapatmengganggu komponen penyusun 

peptidoglikan terhadap sel bakteri dan 

dapatmenyebabkandindingseltidakterbentuksecarasempurnasehinggaterjadikemati 

ansel(Robinson,1995). 

BerdasarkanpenelitianyangtelahdilakukanolehAjizah(2004),sekelompok 

senyawa polifenol yang memiliki aktivitas antibakteri adalah tanin.Mekanisme 

kerja dari tanin sebagai antibakteri yaitu mengkerutkan dinding 

selataumembranselsehinggadapatmengganggupermeabilitassel 

tersebutdanmengakibatkan sel tidak bisa melakukan aktivitas hidup yang dapat 

menyebabkanpertumbuhannya terhambat atau mati, sedangkan senyawa saponin 

memiliki zataktif dengan permukaannya seperti detergen yang dapat merusak 

permeabilitasmembransehinggamenyebabkanterganggunyakelangsunganhidupbak 

teri(Harborne,2006). 

BerdasarkanpenelitianyangtelahdilakukanolehSeptianadkk(2016)senyawa 

fenolik dapat menghambat pertumbuhan bakteri dengan cara 

koagulasiproteindanlisismembranselbakteri.Padatriterpenoiddapatmenghambatper 

tumbuhanbakteridenganmekanismekerjabereaksidenganporinpada 
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membran luar dinding sel bakteri, sehingga membentuk ikatan polimer yang 

kuatyang dapatmengurangipermeabilitasdinding selbakteri(Retnowatidkk,2011). 

Steroidsebagaiantibakteriberhubungandenganmembranlipiddansensitivitas 

terhadap komponen steroid yang dapat menyebabkan kebocoran padaliposom 

(Madduluri dkk, 2013). Membran fosfolipid sel yang bersifat 

permeabelterhadapsenyawalipofiliksehinggamenjadikanintegritasmembranmenuru 

nyangmenyebabkanselrapuhdanlisis(Ahmed,2007). 

Berdasarkan uraian di atas banyaknya kandungan metabolit sekunder 

yangterdapat pada terong belanda dapat diujikan aktivitas antibakteri terhadap 

bakterilainnya, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan pengujian aktivitas 

antibakteriesktraketanolkulitbuahterongbelanda(SolanumbetaceumCav.)terhadapb 

akteripenyebabjerawat. 

1.2 RumusanMasalah 

 

1. Apakah ekstrak etanol kulit buah terong belanda (Solanum betaceum 

Cav.)memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Propionibacterium 

acnes danStaphylococcus epidermidis? 

2. Apakahvariasikonsentrasiekstraketanolkulitbuahterongbelanda(Solanum 

betaceum Cav.)memberikan pengaruh terhadap diameter 

dayahambatpadabakteriPropionibacteriumacnesdanStaphylocuccusepidermi 

dis? 

3. BerapaKonsentrasi HambatMinimum (KHM)ekstrak etanol 

kulitbuahterongbelanda(SolanumbetaceumCav.)terhadapbakteriPropionibac 

teriumacnesdanStaphylococcus epidermidis? 
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4. BerapaKonsentrasiBunuhMinimum(KBM)ekstraketanolkulitbuahterungbela 

nda(SolanumbetaceumCav.)terhadapbakteriPropionibacteriumacnesdanStap 

hylococcusepidermidis? 

1.3 TujuanPenelitian 

 

1. Untukmengetahuiaktivitasantibakteriekstraketanolkulitbuahterongbelanda(S 

olanumbetaceumCav.)terhadapbakteriPropionibacteriumacnesdanStaphyloc 

occus epidermidis 

2. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak etanol kulit buah 

terongbelandaterhadapdiameterdayahambatpadabakteriPropionibacteriumac 

nesdanStaphylococcus epidermidis 

3. Untuk mengetahui Konsentrasi HambatMinimum (KHM)ekstrak 

etanolkulitbuahterongbelanda(SolanumbetaceumCav.)terhadapbakteriPropio 

nibacteriumacnes.danStaphylococcusepidermidis 

4. UntukmengetahuiKonsentrasiBunuhMinimum(KBM)ekstraketanolkulitbuah 

terongbelanda(SolanumbetaceumCav.)terhadapbakteriPropionibacteriumac 

nesdanStaphylococcus epidermidis 

1.4 ManfaatPenelitian 

 

1. Menjadi sumber data, referensi, maupun rujukan ilmiah bagi mahasiswa 

danpara peneliti lainnya tentanguji aktivitas antibakteri ekstrak etanol 

kulitbuah terong belanda (Solanum betaceum Cav.) terhadap bakteri 

penyebabjerawat. 

2. Memberikan informasi kepada masyarakat dalam pemanfaatan kulit 

buahterong belanda (SolanumbetaceumCav.)sebagaiobatjerawat. 
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3. Mengembangkanmateri pengajaran sehinggadapatmeningkatkan 

reputasikampus darihasilpenelitianyangberpengaruhkemasyarakat. 
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V.KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

 

1. Ekstrak etanol kulit buah terong belanda (Solanum betaceum Cav.) 

memilikiaktivitasantibakteriterhadapbakteriPropionibacteriumacnesdanStap 

hylococcusepidermidis. 

2. BerdasarkananalisaANOVAsatuarahdanujilanjutDuncandapatdisimpulkan 

bahwa variasi konsentrasi tidak berpengaruh secara 

signifikanterhadapdiameterdayahambatkeduabakteridenganp>0,05. 

3. Konsentrasi 20% merupakan Konsentrasi Hambat Minimum 

(KHM)dariekstrak kulit buah terong belanda (Solanum betaceum Cav.) yang 

efektifuntukmenghambatpertumbuhanbakteriPropionibacteriumacnesdanSta 

phylococcusepidermidis. 

4. Ekstrak etanol kulit buah terong belanda (Solanum betaceum Cav.) 

TidakmemilikiKonsentrasiBunuhMinimum(KBM)padabakteriPropionibacte 

riumacnesdanbakteriStaphylococcus epidermidis. 

5.2 Saran 

 

Disarankanpenelitiselanjutnyauntukmelakukanpenelitianlebihlanjutterhadap 

ujiaktivitasantibakterimenggunakanmetodeyangberbeda,sertamelakukan 

pembuatan sediaan antibakteri dari ekstrak kulit buah terong 

belanda(SolanumbetaceumCav.). 
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